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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Garis khatulistiwa adalah garis horizontal tempat berputarnya matahari yang 

membelah bumi menjadi dua bagian yaitu utara dan selatan, secara geografis 

menjadikan Indonesia sebagai Negara yang beriklim tropis. Posisi geografis 

Indonesia yang terletak di antara Benua Asia dan Benua Australia serta di antara 

Samudera Pasifik dan Samudera Hindia yang dilalui garis khatulistiwa, terdiri dari 

pulau dan kepulauan yang membujur dari barat ke timur, serta dikelilingi oleh 

luasnya lautan, menyebabkan wilayah Indonesia memiliki tingkat keragaman 

cuaca dan iklim yang tinggi. Menurut Badan Meteorologi Klimatologi dan 

Geofisika (BMKG) perkiraan curah hujan tahunan Sumatera Barat berkisar antara 

1501 milimeter dan >2000 milimeter . (BMKG, 2020). 

Plastik merupakan suatu material yang pertama kali ditemukan pada tahun 

1907, penggunaan plastik dan barang barang berbahan dasar plastik semakin 

meningkat seiring perkembangan waktu. Peningkatan penggunaan plastik ini 

merupakan konsekuensi dari berkembangnya teknologi, industri dan juga jumlah 

populasi penduduk. (Pandapotan Maruli Tua Manurung, 2020) 

Pada  tahun 2015,   studi   yang   dilakukan   Badan   PBB   untuk   program   

lingkungan yaitu United Nations Environment Programme (UNEP) dan para mitra 

memperkirakan, 280 juta ton plastik diproduksi secara global tiap tahun. Hanya 

sebagian kecil didaur ulang dan sebagian lagi berakhir di lautan yang memicu 

kerusakan lingkungan ekosistem laut, Indonesia termasuk yang paling tinggi di 

dunia. Sebanyak 87 persen dari 3,8 juta ton sampah plastik yang dibuang setiap 

tahun mengambang di laut. Artinya, setiap penduduk pesisir Indonesia 

bertanggung jawab atas 17,2 kilogram sampah plastik yang mengapung dan 

meracuni satwa laut. 

Pada wilayah Kota Padang, penanganan sampah plastik hanya sampai pada 

pengolahan plastik PET (POLYETHILENE) dikarenakan memiliki harga jual 

yang cukup tinggi dipasaran. Dan untuk pencacahannya, limbah tersebut dikirim 

ke Kota Pekanbaru dikarenakan masyarakat tidak memiliki mesin pencacah 
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plastik. Maka dari itu dengan adanya pengolahan sampah plastic LDPE menjadi 

langkah tepat untuk menjaga kelestarian lingkungan dan menjadi solusi 

pengurangan penimbunan sampah plastik secara efektif, terkhusus Kota Padang. 

Plastik LDPE dapat digunakan sebagai pengganti sebagian aspal untuk 

lapisan AC-BC, dikarenakan mempunyai kandungan yang bisa dijadikan bahan 

pengikat agregat dan campuran beraspal. 

Oleh karena itu, akan dilakukan  penelitian terhadap LDPE sebagai bahan 

substitusi terhadap campuran beraspal dilapangan. Penelitian ini akan dijadikan 

tugas akhir yang berjudul "Pengaruh Substitusi Plastik LDPE (LOW DENSITY 

POLYETHILENE) Terhadap Kinerja Campuran Beraspal ". 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang diteliti pada penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana pengaruh kadar aspal  terhadap  kinerja campuran beraspal dengan 

substitusi plastik. 

b. Berapa persentasi penambahan limbah plastik jenis Low Density Polyethylene 

(LDPE) yang memenuhi karakteristik marshall sesuai dengan Spesifikasi 

Umum Bina Marga 2018 revisi 2 sebagai subsitusi aspal lapisan AC-BC. 

1.3 Maksud dan Tujuan 

1.3.1 Maksud 

Menganalisa kinerja campuran beraspal dengan substitusi plastik setelah 

dilakukan modifikasi pada pengerjaan benda uji. 

 

1.3.2 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pengaruh dari kekuatan campuran beraspal dengan 

substitusi plastik setelah dilakukan penambahan kadar aspal. 

b. Untuk mengetahui persentase limbah plastik Low Density Polytethylene 

(LDPE) berapa yang memenuhi karakteristik marshall, sesuai dengan 

Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 revisi 2 sebagai subsitusi aspal pada 

campuran AC-BC. 
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1.4 Batasan Penelitian 

Demi tercapainya penelitian diperlukan suatu batasan dalam penelitian agar 

pembahasannya tidak meluas sehingga tujuan dari penulisan dapat tercapai dan 

dipahami. 

Adapun ruang lingkup penulisan yang dijadikan batasan dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Penelitian dilakukan pada skala laboratorium mengacu pada spesifikasi 

umum 2018 dan buku Pedoman Perencanaan Campuran Beraspal Dengan 

Pendekatan Kepadatan Mutlak Lampiran No. 3 Keputusan Direktur 

Jenderal Bina Marga No. 76/KPTS/Db/1999 Tanggal 20 Desember 1999. 

b. Sumber campuran perkerasan aspal yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari: 

1. Coarse Agregat/Agregat Kasar (agregat yang tertahan pada saringan no. 4 

(4,74mm)) 

2. Fine Agregat/Agregat Halus (agregat yang lolos pada saringan no. 4 

(4,74mm)) 

3. Asphalt penetrasi 60/70 

4. Low-Density Polyethylene (Plastik LDPE) 

c. Mengidentifikasi nilai stabilitas setelah dilakukan substitusi terhadap 

campuran beraspal. 

d. Tidak membahas jenis dan sifat kandungan kimia dari plastik sebagai 

substitusi campuran beraspal. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah untuk mengurangi 

penimbunan sampah terkhususnya dikota padang dan menjadi langkah tepat 

untuk kelestarian lingkungan. 


